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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Tentang Guru Pendidikan Agama Islam 

1. Guru Pendidikan Agama Islam 

Sebagaimana pepatah jawa yang menafsirkan kata “guru” 

merupakan akronim dari  2 kata yakni “ di gugu dan ditiru”. Jika 

diartikan dalam bahasa Indonesia ialah seseorang yang di patuhi dan 

di jadikan tauladan dalam hidup. Dalam khazanah pemikiran Islam 

istilah guru memiliki beberapa istilah seperti “ustadz, muallim, 

muaddib, dan murabbi. Beberapa istilah untuk sebutan “guru” itu 

terkait dengan beberapa istilah untuk pendidikan, yaitu ta‟lim, ta‟dib, 

dan tarbiyah. Istilah muallim lebih menekankan guru sebagai pengajar 

dan penyampai pengetahuan dan ilmu, istilah muaddib lebih 

menekankan guru sebagai pembina moralitas dan akhlaq peserta didik 

dengan keteladanan, istilah murabbi lebih menekankan 

pengembangan dan pemeliharaan baik aspek jasmaniah maupun 

ruhaniah. Sedangkan istilah yang umum dipakai dan memiliki 

cakupan makna yang luas dan netral adalah ustadz yang dalam bahasa 

Indonesia diterjemahkan sebagai guru.
3
 Hal demikian juga sejalan 

                                                             
3 Elihami Elihami and Abdullah Syahid, “Penerapan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Dalam Membentuk Karakter Pribadi Yang Islami,” Edumaspul - Jurnal Pendidikan 2, no. 1 

(2018): 79–96, https://doi.org/10.33487/edumaspul.v2i1.17. 
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dengan pendapat Muhaimin yang mengetakan Secara ethimologi 

(harfiah) ialah dalam literatur kependidikan Islam seorang guru biasa 

disebut sebagai ustadz, mu`alim, murabbiy, mursyid, mudarris, dan 

mu`addib, yang artinya orang memberikan ilmu pengetahuan dengan 

tujuan mencerdaskan dan membina akhlak peserta didik agar menjadi 

orang yang berkepribadian baik.
4
 Menurut Drs. A. Musri Yusuf dalam 

Hilyah A. Mengatakan bahwa yang dimaksud guru ialah pendidik 

dalam satu situasi pendidikan yang berupaya utuk mencapai tujuan 

pendidikan.
5
   

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa yang 

dimaksud Guru ialah Seorang pendidik yang bertugas mendidik, 

membimbing, mengajar, menransfer ilmu dengan tujuan 

mencerdaskan dan membina akhlak peserta didik agar memiliki 

kepribadian yang baik. 

Menurut UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 

1: “Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, dasar dan menengah”.
6
 Secara formal telah diatur 

oleh UU Guru dan Dosen, guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga 

professional dalam melaksanakan system pendidikan nasional dalam 

                                                             
4
 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2005), 44-49. 
5
 John F Modlin, “171 171” 12, no. 1 (2009): 2345–51. 

6
 Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru: Melalui Pelatihan dan Sumber Belajar teori dan 

Praktik, (Jakarta: Kecana: 2011), 3. 
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upaya mencapai tujuan pendidikan yaitu berkembangnya yaitu 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman, bertaqwa kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu,cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga Negara yang 

demokratis dan bertanggung jawab. Dari penjelasan tersebut, guru 

berperan penting mentransfer ilmu serta membentuk karakter peserta 

didik.
7
 

Guru agama adalah seseorang yang mengajar dan mendidik agama 

Islam dengan membimbing, menuntun, memberi tauladan dan 

membantu mengantarkan anak didiknya ke arah kedewasaan jasmani 

dan rohani. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan agama yang 

hendak di capai yaitu membimbing anak agar menjadi seorang muslim 

yang sejati, beriman, teguh, beramal sholeh dan berakhlak mulia, serta 

berguna bagi masyarakat, agama dan Negara.
8
  

Guru PAI, sebagaimana guru pada umumnya adalah ujung tombak 

proses pembelajaran, guru PAI yang langsung berhadapan dengan 

peserta didik saat terjadi proses pembelajaran pendidikan agama islam 

dan budi pekerti. Karena itu guru PAI memiliki peran sentral dalam 

membentuk pengetahuan dan sikap keagamaan peserta didik. 

Meskipun dalam sikap pembelajaran guru PAI bukan pusat informasi 

merupakan fasilitator yang memberikan informasi kepada pesert didik 

tentang apa saja yang perlu dilakukan dan tidak perlu dilakukan dan 

                                                             
7
 Masdar Hilmy, Guru Indonesia dan Kualitas Pendidikan Nasional, (Jakarta: Badan Keahlian 

DPR RI), 23. 
8
 Zuhairini, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: Aksara, 1994), 45. 
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tidak perlu dilakukan dalam proses pembelajaran pendidikanagam 

islam.
9
 

Secara teoritik menurut Tobroni ada tiga fungsi guru, yakni 

professional, kemanusiaan, dan keadaban. Funsi professional 

merupakan fungsi guru dalam mentransformasikan ilmu yang 

dimilikinya atau yang dipelajarinya kepada peserta didiknya. 

Sementara fungsi kemanusiaan dalam arti seorang guru berusaha 

mengembangkan atau membina segala potensi bakat atau pembawaan 

yang ada pada diri anak serta membentuk wajah ilahi dalam dirinya. 

Fungsi keadaban adalah fungsi guru berupaya membentuk peserta 

didiknya menjadi warga Negara yang baik, menjadi jiwa patriotic, 

nasionalis berdisiplin, dan taat terhadap semua peraturan perundang-

undangan yang berlaku, Pancasila dan UUD 1945. 

Guru PAI tidak bisa menjalankan ketiga fungsi guru diatas secara 

paripurna. tetapi dari ketiga fungsi itu, ada dua fungsi yang perlu 

menjadi perhatian guru PAI , pertama fungsi professional dan yang 

kedua fungsi keadaban.  

2. Tugas Guru Pendidikan Agama Islam 

Guru adalah figure seorang pemimpin. Guru mempunyai 

kekuasaan untuk membentuk dan membangun kepribadian anak didik 

menjadi seorang yang berguna bagi agama, nusa, dan bangsa. Jabatan 

guru sebagai profesi menuntut kepada guru untuk mengembangkan 

                                                             
9
 Ibid, 80. 
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profesionalitas diri sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Mendidik, mengajar dan melatih anak didik adalah tugas 

guru sebagai profesi. Tugas guru sebagai pendidik berarti meneruskan 

mengembangkan nilai-nilai kepada anak didik. Tugas guru sebagai 

pengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan 

dan teknologi kepada anak didik. Tugas guru sebagai pelatih berarti 

mengembangkan keterampilan dan menerapkannya dalam kehidupan 

demi masa depan anak didik.
10

 

Guru harus dapat menempatkan diri sebagai orang tua kedua, 

dengan mengemban tugas yang dipercayakan orang tua kandung atau 

wali anak didik dalam jangka waktu tertentu. Untuk itu pemahaman 

jiwa dan watak anak didik diperlukan agar dapat dengan mudah 

memahami jiwa dan wtak anak didik. Begitupula tugas guru sebagai 

orang tua kedua, setelah orangtua anak didik didalam keluarga 

dirumah.
11

 

Sebagai pengajar guru mempunyai tugas menyelenggarakan 

proses belajar mengajar, tugas guru ini memiliki porsi terbesar dari 

prosesi keguruan, dan pada porsi ini garis besarnya melipuri empat 

pokok, yaitu: 

a. Menguasai bahan pelajaran. 

b. Merencanakan program belajar mengajr. 

c. Melaksanakan, memimpin, mengelola proses belajar mengajar. 

                                                             
10

 Syaiful Bachri Djamarah, Guru dan Anak Didik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 36. 
11

 Ibid, 32. 
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d. Menilai kegiatan belajar mengajar.
12

 

Sebagai adsministrator yang mencakup ketatalaksanaan bidang 

pengajaran dan ketatalaksanaan pada umumnya seperti mengelola 

sekolagh , memanfaatkan prosedur dan mekanisme pengelola tersebut 

untuk melancarkan tugasnya, serta bertindak sesuai etika jabatan. 

Selain tugas-tugas diatas guru juga memiliki tugas sebagai 

pembimbing. Tugas memberikan bimbingan kepada pelajar dalam 

memecahkan masalah diluar kelas yang sifatnya yang non akademis.
13

 

3. Faktor-Faktor Penghambat Guru Pendidikan Agama Islam alam  

Meningkatkan Perilaku Islami Pada Peserta Didik` 

Dapat dipahami bahwa tantangan pendidikan agama Islam 

yang begitu kompleks pada dasarnya dapat dikelompokkan ke dalam 

dua macam, yaitu tantangan internal dan tantangan eksternal dari 

pendidikan agama Islam. Tantangan intenal menyangkut sisi 

pendidikan agama sebagai program pendidikan, baik dari segi 

orientasi pendidikan agama Islam yang kurang tepat sempitnya 

pemahaman terhadap esensi ajaran agama Islam perancangan dan 

penyusunan materi yang kurang tepat, maupun metodologi dan 

evaluasinya, serta pelaksanaan dan penyelenggaraan pendidikan 

agama Islam itu sendiri yang sebagiannya masih bersikap eksklusif 

                                                             
12

 Departemen Agama RI,  Metodologi kelembagaan Agama Islam, (Dirjen kelembagaan Agama 

Islam, 2002), 3. 
13

 Ibid, 7. 
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dan belum mampu berinteraksi dan bersinkronisasi dengan yang 

lainnya.  

Sedangkan tantangan eksternal berupa berbagai kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang berdampak pada munculnya 

scientific critizism terhadap penjelasan ajaran agama yang bersifat 

konservatif, tradisional, tekstual, dan skripturalistik. era globalisasi di 

bidang informasi serta perubahan sosial ekonomi dan budaya dengan 

segala dampaknya; dan kemajemukan masyarakat beragama yang 

masih belum siap untuk berbeda paham dan justru cenderung bersikap 

apologis, fanatik, absolutis, serta truts claim yang dibungkus dalam 

simpul-simpul interest, baik interes pribadi maupun yang bersifat 

politis atau sosiologis. 

Berbagai tantangan pada dasarnya telah terjadi dalam 

lingkungan keluarga, masyarakat dan juga sekolah. Namun, guru PAI 

di sekolah yang terkait langsung dengan pelaksanaan pendidikan 

Islam dituntut untuk mampu menjawab dan mengantisipasi berbagai 

tantangan tersebut. Dan untuk mengantisipasinya diperlukan adanya 

profil Guru PAI di sekolah yang mampu menampilkan sosok kualitas 

personal, sosial, dan profesionalisme dalam menjalankan tugasnya. 

Selain itu ada banyak pengaruh lain yang membuat perilaku 

siswa menyimpang dari syariat Islam, bahkan melanggar norma 

agama yang telah diatur dalam agama. Adapun faktor yang 
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menghambat guru dalam meningkatkan perilaku Islami pada siswa itu 

diantaranya:  

a. Latar belakang siswa yang kurang mendukung. karena para 

siswa berangkat dari latar belakang yang berbeda-beda. Maka 

tingkat keimanannya juga berbeda-beda. Madrasah awal seorang 

anak ialah di lingkungan keluarga. Dengan demikian, perilaku 

anak sebagian besar di bentuk dalam lingkungan keluarga. Jika 

penanaman karakter oleh keluarga berhasil, maka akan 

menjadikan kepribadian yang baik yang berkelanjutan bagi 

peserta didik di sekolah dan di masyarakat, dan sebaliknya 

b. Lingkungan masyarakat (pergaulan). Pergaulan dari siswa diluar 

sekolah juga sangat berpengaruh besar terhadap tingkah laku 

dan perilaku siswa dalam kehidupan sehari-hari. Karena 

pengaruh dari pergaulan itu sangan cepat, maka apabila ada 

pengaruh yanng buruk maka akan membawa dampak yang 

buruk pula bagi anak. Besarnya pengaruh dari pergaulan 

dimasyarakat tidak terlepas dari adanya norma dan kebiasaan 

yang ada. 

c. Minimnya Sarana Prasarana penunjang kegiatan Keagamaan. 

Kurangnya sarana dan prasarana guna menunjang keberhasilan 

strategi guru pendidikan agama Islam dalam pendidikan karakter 

siswa yaitu dengan adanya kegiatan-kegiatan yang 

diprogramkan khusus untuk pembentukan karakter siswa. 
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Kegiatan-kegitan tersebut bisa berjalan efektif apabila sarana 

dan prasarana cukup, namun apabila sarana dan prasarananya 

tersebut kurang maka kegiatan tersebut tidak akan berjalan 

dengan maksimal.  

d. Pengaruh dari tayangan tv yang sifatnya tidak mendidik juga 

membawa pengaruh yang kurang baik terhadap tingkah laku 

maupun perilaku terhadap siswa.  

4. Solusi Untuk Mengatasi Faktor-Faktor Penghambat Guru Pendidikan 

Agama Islam Dalam Meningkatkan Perilaku Islami Pada Siswa 

Dalam membentuk kepribadian Islami ada empat bekal yang 

perlu ditanamkan dadalam kepribadian peserta didik.  

 Pertama, berfikirlah sebelum berbuat. Allah swt memberi 

karunia manusia dengan akal bukan tanpa maksud dan tujuan. 

Dengan akal ini diharapkan manusia bisa membedakan mana 

yang haq dan mana yang bathil. Jadi berfikir sebelum berbuat ini 

harus dibiasakan sehingga benar-benar menjadi sebuah 

kebiasaan umat Islam. Allah Subhanahu Wata‟ala melarang 

manusia melakukan sesuatu yang tidak ia ketahui ilmunya.

ۚۦ

ٔ

“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak 

mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya 
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pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta 

pertanggungan jawabnya.” (QS. Al Israa:36).  

 

Ayat ini memberi petunjuk kepada manusia untuk 

mencari tahu dulu, mencari ilmu dulu, dan berfikir dulu sebelum 

melakukan suatu perbuatan karena semuanya akan dimintai 

pertanggung jawabannya kelak. 

b. Kedua, menjadikan iman sebagai landasan. Artinya, dalam 

beraktivitas seorang Muslim harus meniatkannya untuk 

memperoleh ridho Allah swt. Dengan niat yang demikian maka 

akan selamatlah manusia dari memperturutkan hawa nafsu dan 

cinta dunia. Karena niat yang benar ini akan menuntun manusia 

untuk berperilaku sesuai syariat-Nya. Dan dengan perilaku yang 

senantiasa diikatkan pada syariat Allah swt, seorang muslim 

akan memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat.  

ۡ

ۖ

ۥ

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal 

sholeh mereka itulah sebaik-baik makhluk. Balasan mereka 

disisi Tuhan mereka adalah surga „And yang mengalir di 

bawahnya sungai-sungai mereka kekal di dalamnya selama-

lamanya, Allah ridho terhadap mereka dan merekapun ridho 

kepadaNya, yang demikian itu adalah balasan bagi orang yang 

takut kepada TuhanNya.” (QS. Al Bayyinah [98]: 7-8)  
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c. Ketiga, pembiasaan. Langkah pertama dan kedua yang telah 

dibahas tadi harus dijadikan sebagai habits (kebiasaan). 

Kebiasaan untuk menuntut ilmu, dan mendasari amal dengan 

iman. Untuk membentuk habits ini dapat ditempuh dengan terus 

menerus belajar ilmu agama hingga Islam benar-benar menjadi 

landasan berfikiranya. Kemudian melakukan repetition 

(pengulangan) dalam menjalani aktifitas yang baik tadi. Bila 

perilaku Islami sudah menjadi habits maka tanpa komandopun 

insyaAllah akhlaq Islam itu akan terpancar dari pribadi Muslim.  

d. Keempat, selanjutnya, usaha untuk berperilaku baik yang sesuai 

syariat Islam ini harus didukung oleh masyarakat dan Negara. 

Keberadaan masyarakat yang peduli dengan anggota masyarakat 

lainnya akan menjadi kontrol berarti dalam mencegah tindak 

maksiat maupun a moral lainnya.  

B. Kajian Tentang Perilaku Islami  

1. Pengertian Perilaku Islami  

Pengertian perilaku dapat dibatasi sebagai keadaan jiwa untuk 

berpendapat, berfikir, bersikap, dan lain sebagainya yang merupakan 

refleksi dari berbagai macam aspek, baik fisik maupun non fisik. 

Perilaku juga diartikan sebagai suatu reaksi psikis seseorang terhadap 

lingkungannya, reaksi yang dimaksud digolongkan menjadi 2, yakni 

dalam bentuk pasif (tanpa tindakan nyata atau konkrit), dan dalam 

bentuk aktif (dengan tindakan konkrit), Sedangkan dalam pengertian 
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umum perilaku adalah segala perbuatan atau tindakan yang dilakukan 

oleh makhluk hidup. adapun macam-macam perilaku sebagai berikut:  

a. Perilaku Deskriptif  

Perilaku yang menelaah secara kritis dan rasional tentang 

sikap dan perilaku manusia, serta apa yang dikejar oleh setiap 

orang dalam hidupnya sebagai sesuatu yang bernilai. Artinya 

perilaku deskriptif tersebut berbicara mengenai fakta secara apa 

adanya, yakni mengenai nilai dan perilaku manusia sebagai suatu 

fakta yang terkait dengan situasi dan realitas yang membudaya. 

Dapat disimpulkan bahwa tentang kenyataan dalam penghayatan 

nilai atau tanpa nilai dalam suatu masyarakat yang dikaitkan 

dengan kondisi tertentu memungkinkan manusia dapat bertindak 

secara etis.  

b. Perilaku  Normatif  

Perilaku yang menetapkan berbagai sikap dan perilaku 

yang ideal dan seharusnya dimiliki oleh manusia atau apa yang 

seharusnya dijalankan oleh manusia dan tindakan apa yang 

bernilai dalam hidup ini. Jadi perilaku normatif merupakan 

norma-norma yang da pat menuntun agar manusia bertindak 

secara baik dan meng hindarkan hal-hal yang buruk, sesuai 

dengan kaidah atau norma yang disepakati dan berlaku di 

masyarakat. 26  
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c. Perilaku Religius  

Pengertian perilaku keagamaan dapat dijabarkan dengan cara 

mengartikan perkata. Kata perilaku berarti tanggapan atau reaksi 

individu terhadap rangsangan atau lingkungan. Sedangkan kata 

keagamaan berasal dari kata dasar agama yang berarti sistem, 

prinsip kepercayaan kepada Tuhan dengan ajaran kebaktian dan 

kewajiban yang bertalian dengan kepercayaan itu. Kata 

keagamaan itu sudah mendapat awalan “ke” dan akhiran “an” 

yang mempunyai arti sesuatu (segala tindakan) yang berhubungan 

dengan agama.   

Dengan demikian perilaku keagamaan berarti segala tindakan itu 

perbuatan atau ucapan yang dilakukan seseorang sedangkan perbuatan 

atau tindakan serta ucapan tadi akan terkaitannya dengan agama, 

semuanya dilakukan karena adanya kepercayaan kepada Tuhan 

dengan ajaran, kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang bertalian 

dengan kepercayaan.  

Sedangkan pengertian perilaku Islami adalah perilaku normatif 

manusia yang normanya diturunkan dari ajaran islam dan bersumber 

dari Al-Quran dan al-Sunnah. Aspek-aspek pembentukan kepribadian 

Islami diantaranya; a) bersihnya akidah, b) lurusnya ibadah, c) 

kukuhnya akhlak, d) mampu mencari penghidupan, e) luasnya 

wawasan berfikir, f) kuat fisiknya, g) teratur urusannya, h) perjuangan 

diri sendiri, i) memperhatikan waktunya, dan j) bermanfaat bagi orang 
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lain. Adapun tujuan pembentuk kepribadian Islami yaitu; terbentuknya 

kedisiplinan, mampu mengendalikan hawa nafsu serta memelihara diri 

dari perilaku menyimpan.   

2. Nilai-Nilai Perilaku Islami 

Setiap aspek pendidikan Islam mengandung beberapa unsur 

pokok yang mengarah kepada pemahaman dan pengalaman agama 

Islam secara menyeluruh. Pokok-pokok yang harus diperhatikan 

dalam pendidikan agama Islam mencakup:  

a. Tauhid/Aqidah   

Menurut Zubaedi, aspek pengajaran tauhid dalam dunia 

pendidikan agama Islam pada dasarnya merupakan proses 

pemenuhan fitrah bertauhid. Fitrah bertauhid merupakan unsur 

hakiki yang melekat pada diri manusia sejak penciptaannya. 

Ketika berada di alam arwah, manusia telah mengikrarkan 

ketauhidannya. 30 Hal ini sejalan dengan surat al-A‟raf ayat 

172:  

“dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan 

anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil 

kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankah 

aku ini Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuban 

kami), Kami menjadi saksi". (kami lakukan yang demikian itu) 
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agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya 

Kami (Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap 

ini (keesaan Tuhan)".
14

 

 

Dari uraian di atas dapat dikemukakan bahwa pendidikan 

agama Islam pada akhirnya ditujukan untuk menjaga dan 

mengaktualisasikan potensi ketauhidan melalui berbagai upaya 

edukatif yang tidak bertentangan dengan ajaran agama Islam.  

b. Ibadah („Ubudiyah)  

Menurut Chabib Toha, dkk., ibadah secara bahasa berarti: 

taat, tunduk, turut, mengikut dan do‟a. 32 Bisa juga diartikan 

menyembah. Hal ini sejalan dengan firman Allah dalam Q.S. 

Adz-Dzariyat: 56:  

“dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 

supaya mereka mengabdi kepada-Ku”.
15

  

 

Dari beberapa uraian tokoh di atas dapat dikemukakan 

bahwa aspek ibadah dapat dikatakan sebagai alat untuk 

digunakan oleh manusia dalam rangka memperbaiki akhlak dan 

mendekatkan diri kepada Allah.  

c. Akhlak  

Akhlak menjadi masalah yang penting dalam perjalanan 

hidup manusia. Sebab akhlak memberi norma-norma baik dan 

buruk yang menentukan kualitas pribadi manusia. Menurut 

                                                             
14

 Qur‟an In Word, Q.S Al A‟raf: 172. 
15

 Ibid., 56. 
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Chabib Toha, dkk., kata “akhlak” berasal dari bahasa Arab, 

jamak dari khuluqun yang menurut bahasa berarti budi pekerti, 

perangai, tingkah laku atau tabiat.
16

 Sedangkan menurut 

Abuddin Nata, akhlak Islami ialah perbuatan yang dilakukan 

dengan mudah, disengaja, mendarah daging dan sebenarnya 

didasarkan pada ajaran Islam.
17

   

Dari uraian di atas dapat penulis kemukakan bahwa akhlak adalah 

perbuatan yang timbul dan tumbuh dari dalam jiwa, kemudian berbuah 

ke segenap anggota yang menggerakkan amal-amal serta menghasilkan 

sifat-sifat yang baik serta menjauhi segala larangan terhadap sesuatu 

yang buruk yang membawa manusia ke dalam kesesatan. 

3. Karakteristik Perilaku Islami  

Menurut Dr. H. Hamzah Ya‟cub yang dikutip oleh Chabib 

Toha, dkk., karakteristik perilaku Islam mencakup sumber moralnya, 

kriteria yang dijadikan ukuran untuk menentukan baik dan buruknya 

tingkah laku, pandangannya terhadap akal dan nurani, yang menjadi 

motif dan tujuan terakhir dari tingkah laku, yaitu: 
18

 

a. Al-Qur‟an dan as-Sunnah sebagai Sumber Nilai  

Sebagai pedoman hidup dalam Islam al-Qur‟an dan as-Sunnah 

telah menjelaskan kriteria baik dan buruknya suatu perbuatan 
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sekaligus menjadi pola hidup dalam menetapkan mana yang baik 

dan mana yang buruk.  

b. Menempatkan Akal dan Naluri Sesuai Porsinya  

Akal dan naluri diakui sebagai anugerah Allah yang 

mempunyai kemampuan yang terbatas, sehingga memerlukan 

bimbingan wahyu. Akal dan nurani ini harus dimanfaatkan dan 

disalurkan sebaik-baiknya dengan bimbingan dan pengarahan 

wahyu.  

c. Iman Sebagai Sumber Motivasi  

Dalam pandangan Islam, yang menjadi pendorong paling 

dalam dan kuat untuk melakukan sesuatu amal perbuatan yang 

baik adalah iman yang terpatri dalam hati. Iman itulah yang 

membuat seseorang muslim ikhlas, mau bekerja keras bahkan rela 

berkorban. Iman sebagai motivasi dan kekuatan penggerak paling 

ampuh dalam pribadinya. Jika “motor iman” itu bergerak, maka 

keluarlah produksinya berupa amal shaleh dan akhlakul karimah. 

d. Ridha Allah Sebagai Tujuan Akhir  

Sesuai dengan pola hidup yang digariskan oleh Islam bahwa 

seluruh kegiatan manusia diperuntukkan Allah. Seorang muslim 

dalam mencari rizki tidak semata-mata untuk memenuhi 

kebutuhannya, tetapi sebagai sarana untuk mendekatkan diri 

kepada Allah. Demikian juga dalam mencari ilmu pengetahuan 
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harus dijadikan sebagai jembatan dalam iman dan taqwa kepada 

Allah SWT.  

4. Pembentukan Perilaku Islami Bagi Siswa  

Berbicara masalah pembentukan perilaku sama dengan 

berbicara tentang tujuan pendidikan, karena banyak dijumpai pendapat 

para ahli yang mengatakan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah 

pembentukan perilaku. Menurut J.P. Chaplin, dalam Dictionary of 

Psychology yang dikutip oleh Ramayulis, tingkah laku merupakan, 

sembarang respon yang mungkin berupa reaksi, tanggapan, jawaban 

atau balasan yang dilakukan oleh organisme. Dan secara khusus 

tingkah laku juga bisa berarti suatu perbuatan atau aktifitas. 
19

 

Menurut Abuddin Nata, perilaku memang perlu dibina, dan 

pembinaan ini ternyata membawa hasil berupa terbentuknya 

pribadipribadi muslim yang berakhlak mulia, taat kepada Allah dan 

Rasulnya, hormat kepada ibu-bapak, sayang kepada sesama makhluk 

Tuhan dan seterusnya. Sebaliknya keadaan sebaliknya juga 

menunjukkan bahwa anak-anak yang tidak dibina akhlaknya, atau 

dibiarkan tanpa bimbingan, arahan dan pendidikan, ternyata menjadi 

anak-anak yang nakal, mengganggu masyarakat, melakukan berbagai 

perbuatan tercela dan sebagainya. Ini menunjukkan bahwa perilaku 

memang perlu dibina.  
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Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa 

pembentukan perilaku dapat diartikan sebagai usaha sungguh-sungguh 

dalam rangka membentuk anak, dengan menggunakan sarana 

pendidikan dan pembinaan yang terprogram dengan baik dan 

dilaksanakan dengan sungguh-sungguh dan konsisten.  

C. Kajian Tentang Peran Guru Dalam Meningkatkan Perilaku Islami  

1. Peran Guru Sebagai Pendidik  

Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan, dan 

identifikasi bagi para peserta didik, dan lingkungannya. Oleh karena 

itu, guru harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu, yang 

mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri, dan disiplin. 

Berkaitan dengan tanggung jawab; guru harus mengetahui, 

serta memahami nilai, norma moral, dan sosial, serta berusaha 

berperilaku dan berbuat sesuai dengan nilai dan norma tersebut. Guru 

juga harus bertanggung jawab terhadap segala tindakannya dalam 

pembelajaran di sekolah, dan salam kehidupan bermasyarakat.  

Berkenaan dengan wibawa; guru harus memiliki kelebihan 

dalam merealisasikan nilai spiritual, emosional, moral, sosial, dan 

intelektual dalam pribadinya, serta memilki kelebihan dalam 

pemahaman ilmu pengetahuan, teknologi, dan sesni sesuai dengan 

bidang yang dikembangkan.   

Guru juga harus mampu mengambil keputusan secara mandiri 

(independent), terutama dalam berbagai hal yang berkaitan dengan 
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pembelajaran dan pembentukan kompetensi, serta bertindak sesuai 

dengan kondisi peserta didik, tidak menunggu perintah atasan atau 

kepala sekolah. 

 Sedangkan disiplin; dimaksudkan bahwa guru harus 

mematuhi berbagai peraturan dan tata tertib secara konsisten, atas 

kesadaran profesional, karena mereka bertugas untuk mendisiplinkan 

para peserta didik di sekolah, terutama dalam pembelajaran. Oleh 

karena itu, dalam menanamkan disiplin guru harus memulai dari 

dirinya sendiri, dalam berbagai tindakan dan perilakunya. 
20

 

2. Peran Guru sebagai Model Dan Teladan  

Guru merupakan model atau teladan bagi peserta didik dan semua 

orang yang menganggap dia seperti guru. Menjadi teladan merupakan 

sifat dasar kegiatan pembelajaran, dan ketika seorang guru tidak mau 

menerima ataupun menggunakannya secara konstrutif maka telah 

mengurangi keefektifan pembelajaran. Peran dan fungsi ini patut 

dipahami, dan tak perlu menjadi beban yang memberatkan, sehingga 

dengan ketrampilan dan kerendahan hati akan memperkaya arti 

pembelajaran.  

Sebagai teladan, tentu saja pribadi dan apa yang dilakukan 

guru akan mendapat sorotan peserta didik serta orang disekitar 

lingkungannya yang menganggap atau mengakuinya sebagai guru. 

                                                             
20

 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), 37. 



27 

 

 

Sehubungan dengan itu, beberapa hal di bawah ini perlu mendapat 

perhatian dan bila perlu didiskusikan para guru.  

a. Sikap dasar: postur psikologis yang akan nampak dalam masalah-

masalah penting, seperti keberhasilan, kegagalan, pembelajaran, 

kebenaran, hubungan antar manusia, agama, pekerjaan, permaian 

dan diri.  

b. Bicara dan gaya bicara: pengguanaan bahasa sebagai alat berfikir.  

c. Kebiasaan bekerja: gaya yang dipakai oleh seseorang dalam 

bekerja yang ikut mewarnai kehidupannya.  

d. Sikap melalui pengalaman dan kesalahan: pengertian hubungan 

antara luasnya pengalaman dan nilai serta tidak mungkinnya 

mengelak dari kesalahan.  

e. Pakaian: merupakan perlengkapan pribadi yang amat penting dan 

menampakkan ekspresi seluruh kepribadian. 

f. Hubungan kemanusiaan: diwujudkan dalam semua pergaulan 

manusia, intelektual, moral, keindahan, terutama bagaimana 

berperilaku.  

g. Proses berfikir: cara yang digunakan oleh pikiran dalam 

menghadapi dan memecahkan masalah.  

h. Keputusan: ketrampilan rasional dan intuitif yang dipergunakan 

untuk menilai setiap situasi.  
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i. Gaya hidup secara umum: apa yang dipercaya oleh seseorang 

tentang setiap aspek kehidupan dan tindakan untuk mewujudkan 

kepercayaan itu. 

Secara teoritis, menjadi teladan merupakan bagian integral dari 

seorang guru, sehingga menjadi guru berarti menerima tanggung 

jawab untuk menjadi teladan. Dalam beberapa hal memang benar 

bahwa guru harus bisa menjadi teladan di kedua posisi itu, tetapi 

jangan sampai hal tersebut menjadi guru tidak memiliki kebebasan 

sama sekali. Dalam batas-batas tertentu, sebagai manusia biasa tentu 

saja guru memiliki berbagai kelemahan, dan kekurangan. 

3. Peran Guru sebagai Evaluator  

Evaluasi atau penilaian merupakan aspek pembelajaran yang 

paling kompleks, karena melibatkan banyak latar belakang dan 

hubungan, serta variabel lain yang mempunyai arti apabila 

berhubungan dengan konteks yang hampir tidak mugkin dapat 

dipisahkan dengan setiap segi penilaian. Tidak ada pembelajaran 

tanpa penilaian, karena penilaian merupakan proses menetapkan 

kualitas hasil belajar, atau proses untuk menentukan tingkat 

pencapaian tujuan pembelajaran oleh peserta didik.  

Sebagai suatu proses, penilaian dilaksanakan dengan prinsip-

prinsip dan dengan teknik yang sesuai, mungkin tes atau nontes. 

Teknik apapun yang dipilih, penilaian harus dilakukan dengan 
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prosedur yang jelas, yang meliputi tiga tahap, yaitu persiapan, 

pelaksanaan, dan tindak lanjut. 46 
21

 

Mengingat kompleksnya proses penilaian, guru perlu memiliki 

pengetahuan, ketrampilan, dan sikap yang memadai. Dalam tahap 

persiapan terdapat beberapa kegiatan, antara lain penyusunan tabel 

spesifikasi yang di dalamnya terdapat sasaran penilaian, teknik 

penilaian, serta jumlah instrumen yang diperlukan. Pada tahap 

pelaksanaan, dilakukan pemakaian instrumen untuk menemukan 

respon peserta didik terhadap instrumen tersebut sebagai bentuk hasil 

belajar, selanjutnya dilakukan penelitian terhadap data yang telah 

dikumpulkan dan dianalisis untuk membuat tafsiran tentang kualitas 

prestasi belajar peserta didik, baik dengan acuan kriteria (PAK) 

maupun dengan Pedoman Acuan Norma (PAN).  

Kemampuan lain yang harus dikuasai guru sebagai evaluator 

adalah memahami teknik evaluasi, baik tes maupun nontes yang 

meliputi jenis masing-masing teknik, karakteristik, prosedur 

pengembangan, serta cara menentukan baik atau tidaknya ditinjau dari 

berbagai segi, validitas, reabilitas, daya beda, dan tingkat kesukaran 

soal.  

Hal penting untuk diperhatikan adalah bahwa penilaian perlu 

dilakukan secara adil. Prinsip ini diikuti oleh prinsip lain agar 

penilaian bisa dilakukan secara obyektif, karena penilaian yang adil 
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tidak dipengaruhi oleh faktor keakraban (hallo effect), menyeluruh, 

mempunyai kriteria yang jelas, dilakukan dalam kondisi yang tepat 

dan dengan instrumen yang tepat pula, sehingga mampu menunjukkan 

prestasi belajar peserta didik sebagaimana adanya. Oleh karena itu, 

penilaian harus dilakukan dengan rancangan dan frekuensi yang 

memadai dan berkesinambungan, serta diadministrasikan dengan baik.  

Selain menilai hasil belajar peserta didik, guru harus pula 

menilai dirinya sendiri, baik sebagai perencana, pelaksana, maupun 

penilai program pembelajaran.  

Oleh karena itu, dia harus memiliki pengetahuan yang 

memadai tentang penilaian program sebagaimana memahami 

penilaian hasil belajar. Sebagai perancang dan pelaksanaan program, 

dia memerlukan balikan tentang efektivitas programnya agar bisa 

menentukan apakah program yang direncanakan dapat dilaksanakan 

dengan sebaik-baiknya. Perlu diingat bahwa penilaian bukan 

merupakan tujuan, melainkan alat untuk mencapai tujuan. 


